Kain Sarunga

Deskripsi

Kepandaian menenun pada awalnya diwarisi dari kepandaian anyam -menganyam oleh nenek
moyang kita. Sejalan dengan perkembangan zaman maka diciptakan suatu alat untuk memintal
benang dan alat tenun tradisional yang dikenal dengan ATBM. Dengan alat tenun ini orang mulai
memenuhi kebutuhannya akan sandang baik dari bahan katun maupun sutra dan benang
emas/perak sebagai hiasannya. Kepandaian menenun hampir berkembang disetiap daerah di
Minangkabau dengan coraknya yang khas. Sarung songket ini merupakan salah satu hasil tenunan
dari Pandai Sikek. Terbuat dari benang katun warna coklat, bentuk empat persegi panjang. Dihiasi
songketan pucuak rabuang, itiak pulang patang, saik ajik. Badan kain bermotifkan bunga. Pinggir
bermotifkan atua bada, batang pinang, saluh laka and bijo antimun. Dipakai oleh perempuan
sebagai sarung/kodek pada waktu upacara adat di Minangkabau.
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